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Judul

Jakarta Butuh RDTR Zona Khusus

Tanggal

Selasa, 25 Juni 2019

Media Media Indonesia (Halaman, 15)
Untuk membantu Program Sejuta Rumah (PSR), kota padat penduduk seperti DKI
Resume Jakarta membutuhkan rencana detail tata urang (RDTR) yang dilengkapi zona

khusus untuk rumah rakyat.

Jakarta Butuh RDTR Zona Khusus

UNTUK membantu Program Sejuta
Rumah (PSR), kota padat penduduk
seperti DKI Jakarta membutuhkan
rencana detail tata ruang (RDTR)
yang dilengkapi zona khusus untuk
rumah rakyat.

“Keberadaan zona khusus rumah
rakyat di dalam RDTR diyakininya
lebih efektif membantu Program
Sejuta Rumah (PSR), baik dari
sisi permintaan atau kebutuhan
masyarakat maupun penyediaan
(pasokan) dari pengembang,” ujar
Ketua Umum Persatuan Perusahaan
Real Estat Indonesia (REI) Soelae-
man Soemawinata, seperti dikutip
Antara di Jakarta, Kamis (20/6).

Diakuinya, dengan zona khusus
yang harga lahannya terkendali,
maka pengembang rumah subsidi
yang selama ini kesulitan mencari
lahan terjangkau di dekat kota akan

sangat terbantu.

Namun, sukses atau tidaknya
pengembangan zona khusus ini,
menurut Soelaeman, sangat ber-
gantung kepada dua syarat. Syarat
pertama ialah pemerintah harus
mendukung penuh pembangunan
infrastruktur kawasan zona khusus
rumah rakyat. Syarat kedua, peme-
rintah daerah harus tegas melaku-
kan pengawasan dan penegakan
hukum terhadap pemanfaatan
lahan di zona tersebut.

“Pengawasan oleh pemerintah
daerah penting sekali. Artinya,
kalau di zona itu khusus rumah
masyarakat berpenghasilan rendah
(MBR), tidak bisa dijual, misalnya,
kepada pengembang rumah ko-
mersial. Harus tegas sesuai perun-
tukkannya,” ujar Soelaeman.

Di sisi lain, pengamat properti

Ali Tranghanda mengakui, ting-
ginya harga tanah di DKI Jakarta
membuat masyarakat harus men-
carilokasi hunian jauh dari tempat
kerja. Hal itu memicu terjadinya
kemacetan yang menjadi persoalan
utama di Ibu Kota negara ini.

Hunian berkonsep transit orien-
ted development (TOD) atau hunian
nempel stasiun pun belum efektif
karena mahalnya harga hunian
tersebut.

Untuk itu, Ali mengingatkan pe-
merintah untuk mengendalikan
harga tanah di DKI dengan cara
membebaskan pajak bumi dan ba-
ngunan (PBB) untuk nilai jual objek
pajak (NJOP) di bawah Rp1 miliar
sehingga penghuni tidak terkendala
dengan kenaikan harga tanah di
sekitarnya yang memicu terjadinya
spekulasi. (S-2)




Judul Daera.h Tetapkan Siaga Darurat Tanggal Selasa, 25 Juni 2019
Kekeringan
Media Media Indonesia (Halaman, 16)
Bencana kekeringan meski rutin terjadi setiap tahun, di beberapa daerah tetap
Resume memerlukan penanganan secara serius. Pasalnya, prediksi iklim saat ini semakin
sulit dipastikan.

Daerah Tetapkan Siaga

Bencana kekeringan
meski rutin terjadi
setiap tahun, di
beberapa daerah
tetap memeriukan
penanganan secara
serius. Pasalnya,
prediksi iklim saat
ini semakin sulit
dipastikan.

Liviex DHARMAWAN
ik Emedinindonesie com

ADAN Penanggulangan

Bencana Daerah (BPRD)Y

Banyumas, Jawa Te-

ngah, sedang mem-
proses penetapan siaga darurat
bencana kekeringan. Sejumlah
desa di sana sudah mengalami
krisis air bersih. Dengan pene-
tapan siaga darurat kekeringan,
penanganan krisis air bersih
bakal lebih optimal.

Kepala Pelaksana Harian BFBD
Banyumas, Ariono Poerwanto,
mengatakan pihaknya temgah
memproses status siaga darurat
bencana ke bupati.

“Mantinya, Pak Bupati akan
membuat surat keputusan (5K)
siaga darurat kekeringan. Kami
juga telah mengalokasikan ang-
garan untuk menyuplai kebu-
tthamn air bersih dengan penyiap-
an 1.450 tangki air bersih,” jelas
Ariono, kermarin,

Hingga kini sudah ada 10 desa
vang tersebar di 9 kecamat-
an meminta suplai air bersih.
Sernbilan kecamatan i, yaknl
Sumpiuh, Rawalo, |atilawang,
Patikraja, Purwojati, Karangle-
was, Kalibager, Rawalo, dan
Cilongok. “Untuk hari ind (Senin)
jadwalnya menyuplai air ber-
sih di Desa Kediri, Kecamatan

Darurat Kekeringa

ATARAALIIS LS | RAOT RUGRGHD

MENGAIRL: Searang petani mengain lahan pertanian kacang milikea daei sumur bor di Gumukregs, Andong, Boyolali, Jawa Tengah, kemarin
Pada musim kemarauy, petani memanfaatkan sumur Bor untuk mengair lahan pertanian dengan baya Rp28 ribu-Rp70 ribu untuk membel bahan

bakar minyak diesel pompa air.

Karanglewas,” ujarnya.

Adapun, kabupaten tetangga,
yakni Pemkab Kebumen telah
menetapkan siaga darurat ke-
keringan. Pemkab melalui BFBD
Kebumen menyiapkan 1.450
tangki air bersih untuk me-
nyuplai kebutuhan masyarakat
selama kemarau

Kepala Pelaksana Harian BPED
Eebumen Eko Widianto menga-
takan penetapan siaga darurat
kekeringan telah dilaksanakan
sejak awal Juni lalu. Namun,
sampai sekarang masih minim
daerah yang meminta pasokan
alr bersih, “Tercatat baru ada
sejumlah desa di Kecamatan
Eutowinangun dan Pejagoan

yvang mengajukan permintaan
air bersih.”

Kesiapsiagaan menghadapi
kemarau dan potensi kekeringan
tahum ini juga disampaikan Gu-
bernur DI Yogyakarta Sri Sultan
Hamengku Buwono X, kemarin.
Dia mengimbau masyarakat
tidak terlalu khawatic dalam
menghadapi kekeringan.

“Pemda sudah menyiapkan an-
tipasi termasuk anggaran untuk
kekeringan,” kata Sultan di Kantor
Gubernur DI Yogyakarta, Setiap
kabupaten/kota, kata Sultan, pasti
memiliki pos anggaran untuk
darurat kekeringan. Bagitu keke-
ringan terjadi, pos ANgEaran terse-
but biza langsung digunakan.

Sebelurnnya, Kepala Pelaksana
BPED DIY, Biwara Yuswantana
juga mengatakan wilayah rawan
di DIY, yvakni yang ada di daerah
perbukitan, seperti di Imogiri,
Bantul, Kabupaten Gununghkidul
sisi selatan, dan di Kulonprogo,
sepertl Kokap dan Girimulyo,
Menurut dia, kabupaten dan
kota sudah mempersiapkan dird
termasuk cara penanganan ke-
keringan yang berpedoman pada
kejadian tahun sebelumnya.

Tanam palawija

Sebagal upaya antisipasi kon-
dish kekeringan di beberapa wi-
layah di Nusa Tenggara Timur,
Dinas Pertanian Kabupaten

Manggarai Barat meminta para
petani di sana untuk menanam
palawija. Beberapa tanaman
vang dianjurkan, yakni terung
atau semangka yang diharapkan
dapat menjadi pemasukan
tambahamn bagi petani.

"Dinas Pertanian telah mene-
rapkan pola tanam palawija di
lebih 50 ha milik petani,” ujar
Kepala Dinas Pertanian Angga-
linus Gapul.

Ditambahkan, para petugas pe-
nyuluh pertanain tetap memban-
tu proses, mulai tanam hingga
pengawasan hama agar mampu
menghazilkan produlksi palawija
yang melimpah. (AT/ADLYES
REMOLEFMN-1)



Judul

Waduk-waduk Masih Terisi

Tanggal

Selasa, 25 Juni 2019

Media

Kompas (Halaman, 12)

Resume

Ketersediaan air di sejumlah waduk besar di Pulau Jawa diprediksi cukup
memenuhi berbagai kebutuhan hingga akhir musim kemarau. Namun, sejumlah
petani telah dilanda hujan minim.

Waduk-waduk Masih Terisi

ketersediaan air di sejumlah waduk besar di Pulau Jawa diprediksi cukup memenuhi berbagai
Namun. sejumlah petani telah dilanda hujan minim.

kebutuhan hingga ak

JARARTA, KOMPAS — Sejumlal
daerah di Pulau Jawa menerima
peringatan pred hekeringan
ekstrem dengan indikator 31-60
hard tanpa Tujan terhitung sefak
pekan kedua Juni 2009 T se-
jumlah dacrah, petani cemas
gagal tanam dan gagal panen
miesskipun berada pada janghan-
an irigasi waduk-waduk besar.

Hingga kemarin, pemgelola
waduk-waduk besar di Jawa Ba-
rat. Jawa Tengah, dan Jaowa Ti-
mur measih optimistis suplai air
mencukupi, "Diperkirakan cu-
kup memenuhi kebutuhan in-
dustrl, air baku minom, dan
irigasi hingga akhir musim ke-
marau atau Desember 2019
kata Divebiur Operasi Perum
Jasa Tirta 11 Jatiluhur Antonius
Aris i Purwakarta, Senin
(2B 2019),

Hincian kebutuhan air dari
Wadulke Jatihihur hingga akhir
tahun meliputi 2053 juta meter
kubik irigasi, 367 juta meter
kubik industri, dan air baku 729
juta meter kubik, Cakupan wa-
duk tersebar di Kebupaten Be-
kasi, Karawang, Subang, dan In-
dramay.

I Javwa Tengah, meski tingg
muka air menurun karena ke-
marau, Waduk Gajah Munghkur
di Kabupaten Wonegin masih
memiliki simpanan wir sekitar
200 juta meter kubik. Saat ini,
Gajah  Mungkur masih terus
memasok kebutuban e untuk
irigasi dfi wilayah Solo Raya,

"Sekarang yang kami lepas
dari Wonogini 25 meter kubik
per detlk. Iu untuk memenihi
kebwituhan irig Colo Baral
dan Cole Timu
Divisi Jasa Ai
I Perum Jasa Tirta 1 Wilayal
Sungai Bengawan Sole Viard
Djadjasings, pengelola  Ben-
dungan  Serbaguna  Wonogiri
atau Waduk Gajah \lum:k\u

hir musim kemarau.

‘Warga berjalan di samping Embung Nglanggeran, ](sbupaten Gunung Kidul, Deerah Istimews Yogyakarta, yang airnya mulai
g Mk yageran Tisa mencapal 12000 meter kubik Namun, mermasoki
embung sekitar 8000 meter kubik.

menyusut,

akan tetap mengalivkan sesual
kethutuhan petani,” wjarnya,
Madyo (67), petani Desa Ke-
puh, Kabupaten Sukoharjo.
mengatakan masih dapat pa-
soka riggasi culcup sehing
tctar' menanam paci di sawah
seluas LOOD meter persegl. “Ini
masa banam padi kedua, Setelah
panen, saya tidak berani tanam
padi kg, Air irigasi pasti tidak
cukup,” katanya.
Di .I.num nm.;n \Msdnk Wu

Dengan
itu, pelepasan air irigasi Colo
Barat dan Colo Timur dapat
dilakukan hingga Oktober atau
akhirkemarau, Cakupan daerah
pertanian yang dapat ter-
airl seluas 24.000 hektar di Solo
a1 Tengah, antara lain
vigiti,  Sragen.  Sukoharjo,
Karanganyar, dan Klaten.
‘Sampal akhir Oktober, kami

s
sclid i D('r-:l Mu.h-w&n KI‘IMWII
ten Tulungagung, masih opti-
mal. Waduk dalam pengelolaan
Perum Jass Tirla | yang ber-
operasi sejalt 2001 itu sebagai
pengendali  banjir, penyuplai
kebutuhan air haku, irigasi, dan
pembangkit listrik tenagh air.
"Ketersediaan air di Waduk
Wonarejo masth bisa meme-

Senin (24,/6/2019). Saat penuh, volur
masim kemar, wolumenys terus berkurang, Hingsa saat ini, volume

alr di Embur

nuhi kebutuhan irgasi dan pe-
manfuatan lain,” kata pengatur
Waduk Wonorejo, Abdul Basid,

Berhemat

Mengantisipasi risiko kema-
rw. pengelola i
herhemat, seperti di Waduk Ca-

eaban, Tegal, Jateng, Volume air
diperkirakan hanya eukup un-
tuk irigasi hingga Agustus se-
hingga debit air yang dialirkan
dibatasi 2500 liter per detik
~Air waduk akan berhent di-
alirkan ketika volume air di

an. Ketinggian muka alr Em-
hung Nyglanggeran berkurang,
Padahal, selain untuk wisata,
embung ity juga mengairi he-
D bush yang dikelola kelom-
pok tani,

"Dalam kondisi penuh, vo-
lume air di Embung Nplang-
geran mencapal 12000 meter
leubik, tetapi  tinggal sekitar
8000 meter kubik,” kata Ketua
Kelompok Tani Kebun Buah
Kencono Mokt Sutardi. Ada
1800 pohon durian dan 200
pohon kelengheng bergantung
dari embung itu.

waduk k dari 5 juta meter
kubik” kata pengelola Waduk
Cacaban, Edi Kusworn, Waduk
ini mengairi pertanian sefuas
L7481 hektar,

Dalam 1 herbeda, para
petani di Desa Melanggeran, Pa-
tuk, Gunung Kidul. DIY, juga
herstap menghadapl kekering-

Masih di Gunung Kidul, para
petani pengakses Embung Ba-
tara Sriten bersiap menghadapi
hemarau. Luas lahan pertanian
4 hekiar. "Penggunaan air em-
bung kami batasi,” kata Ketua
Kelompok Tani Ngudi Tani Sri-
ten Radata,

i Kabupatern Madiun, Ja-
tim, perhitungan ketersedisan
air jugn masih dilakukan mes-
kipun kondisi air di empat wa-
duk (Waduk Notopuro, Dawul-
an, Saradan, dan Kedunghru-
bas) dinilai aman.

"Para petugas masih Mmeng-

analisis  ketahanann; kata
Pelaksana Tugas Kepala Bidang
Pengniran  Dinas ~ Pekerjaan

Umum Pengairan Kabupaten
Madiun Maskur Yatin,
I Karnwang, meskipun sup-

lai Waduk Jatiluhur masih ba-

KEKERINGAN

Getir Petani Kala
Krisis Air Mendera

awnrdi (59, petani di Desa Kademangaran, Ke-

camatan Dukuhturi, Kabupaten Tegal, Jawa Tengah,

hariya bisa paseah saat sawah seluas 1 hektar mi-
liknya terancam puso, Kekeringan yang melanda sejak se-
minggn setelah padi ditanam atau sekitar awal Mei lalu
menjadi penyebabnya. Padahal, ia sudah berupaya mem-
pertahankan tanaman padinya dengan menggali surmur bor
dan mengalidan air menggunakan mesin pompa,

"Eudah habis jutaan ropish untuk gali sumur dan beli
solar mesin pompa, tetapi air yang keluar tidak culup untuk
mengairi sawaly. Daripada sava teruskan, lebih baik saya
Binrkan mali saga padinga,” ueap Mawareli,

Mawardi schenarmya sudah mengurangi leasan lahan ta-
mamnya. Sehenamys, ia memiliki 2 hektar lahan tanam.
Sermbarl mengarang lahan tanam, Mawardi memperkirakan
masih ada hujan yang turun membantu pengairan, Sa-
yungnya, perkiraan Mawardi mebeset.

“Kondisinya lehih parah dari tahun lalu. Tahun lalu masih
ada bujan sampal Jull. Tahun ind, Mel saga sudah tidak ada
hujan sama sekali,” imbah Mavardi,

Untuk 1 hektar lahan tanam padi tadah hujan miliknys
i, total kerugian yang diderita Mawardi mencapal lebih
elari 10 juta, di antaranya Rp 7 juta untul membuat sumur
bor sedalam 20 meter dan binya pengoperssian mesin pom-
pa air sekitar Bp 280000 per hari.

Suplah (500, petani jagung di Dess Kademangaran, juga
teraneam merug, Pada musim tanam ini Supiah menanam
jagung di lahan setuns 2 hebtar.

Dralarn kondisi norrmal, Supish bisa membawa hasil hingga
Hp 45 juts. Adapun kemaran inl membuat beuntunganmya
berkurang hingga 50 persen. Keloeringan membuat kualitas
jagung yang dihasilkan menurm, Jika sehelumnya dua tong-
kol jagung mencapai berat | kilogram, kini butuh 4-5 tong-
kol untuk 1 kilogram jamung. “Hasil & muosim tanam ind
paling hanya bisa menghasilkan Rp 20 jutaan. T jugs kalio
masih ada yang mau beli,” ujar Supiah.

Lahan pertanian di Kecamatan Dukubturi tidak terjang-
ke Waduk Cacaban di Kecamatan Kedungbanteng, Ka-
Baupaiten Tegal, Meski wir di waduk it jugs menyusut dari 49
Jjuta meter kubik menjadi 32 juta meter kubik saat kemarau
kali ini, sehagian aimya masih bisa mengairi lahan pertanian
seluas 17481 hektar di Kecamatan Kedunghanteng, Tarab,
Panakah, Adiwerna, dan Kramat,

Sementara itu, kekeringan juga mengancam lahan per-
sawahan seluas 2.656 hektar di 12 kecamatan di Kabupaten
Subang, Jaowa Barat. Untuk menekan dampak kekeringan,

Dinas Pertanian Kabupaten Subang mengupayakan pom-
panisasi di daerah-dacrsh yang memiliki sumber air dari
sungai. Hingga saat ini, Dinas Pertanian Subang telah me-
myalurkan pompa sebanyak 20 unit yang tersebar di Ke-
eamatan Compreng, Cipimagara, Pawaran, Cikaum, Patok-
beusi. dan Binong,

¥ Kabupaten Karawang, Jawa Barat, sejumlah kecarnatan
Tawan kxlmllng;ul. antara lain Kecamatan Tegalwaru, Pang-
Kkalan, Puki ujaya, C , dan Cilamaya Wetan.

Kch:'rmzunm mclandn sekitar 1800 heltar sawah di

gus, petani di Ki Magja-

Kabupaten Lebak Banten. Salah

laya, Saepul (36), lultk
dehit air st yang minim
sehingga menunda  mengolah
sawaly garapannya. Tanggul air
irigast di desanya pun sempat
Tusak,
(MELAWN/XTI/BRO/NIK/
HRS/IKD

satunya pela sebagian saluran irigasi
dari Bendungan Cikoneang.

"Saluran pembuangannya bermasalah. Air tak bisa naik
lari bemdurngan it ke saluran irigasi. Gagal panen sudah
derjadi. Saya tak tahu luasnya, tetapi masih sedikit” kata
Kepala Desa Kotapang di Kecamatan Wanasalam Emed Kur-
mizwan. Petani pun berharap saluran itu diperbaiki.

XTI MEL/BAY)




PROYEK INFRASTRUKTUR: Cipali &

Selasa, 25 Juni

I T I
Judu Jejak Malaysia di Jalan Tol angga 2019
Media Bisnis Indonesia (Halaman, 3)
Resume Kiprah investor Malaysia di jagad jalan tol Indonesia berpeluang mengempis.

Pelan tetapi pasti, investor asal Negeri Jiran itu hengkang dari sejumlah ruas tol.

» PROYEK INFRASTRUKTUR

Cipali & Jejak
Malaysia di Jalan Tol

Bisnis, JAKARTA — Kiprah investor
Malaysia di jagad jalan tol Indonesia
berpeluang mengempis. Pelan tefapi pasti,
investor asal Negeri Jiran itu hengkang

dari sejumlah ruas tol.

Rivii Maulana
Fivhimaulana®bisniz.com

emang masih
ada yang berco-
kol tetapi hanya
mengempit
saham minoritas. Jejak lang-
kah pemodal Malaysia bakal
benar-benar terkikis bila
UEM Group Berhad melaku-
kan divestasi saham di PT
Lintas Marga Sedaya (LMS),
operator jalan tol Cikopo-
Palimanan. UEM dikabarkan
berniat mengurangi sahan-
mya di LMS, seperti dilansir

media berbasis di Singapura,

DealStreet Asia pekan lalu.

Dalam catatan Bisnis,
UEM menjadi satu-satunya
investor asing yang masih
memiliki saham mayoritas
di badan usaha jalan tol
(BLUT). UEM lewat Plus
Expressway International
Ehd masih memegang 55%
saham LMS.

UEM merambah belantika
jalan tol di Indonesia pada
2007 saat meneken perjan-
jian awal konsesi jalan tol
Cikampek-Palimanan. Peng-
usahaan ruas yang kini ber-
nama Cikopo-Palimanan i
diteken pada Oktober 2011.
Selang empat tahun, jalan
tol sepanjang 116 kilometer
itu mulai beroperasi.

Selain Cikopo-Paliman-
an, UEM sempat berkongsi
dengan Grup Bakrie di ruas
Cimanggis-Cibitung pada
2007. Konsorsium bernama
Plus Bakrie Global saat i
memenangkan lelang peng-
usahaan jalan tol Cimang-
gis-Cibitung. Plus melepas
kepemilikan sahamnya di
PT Cimanggis Cibitung
Tollways ke Bakrie and
Brother (BNBR) pada 2010.
Pada 5 tahun kemudian,
giliran Bakrie vang melego
sahamnya ke PT Waskita

Toll Road, anak usaha PT
Waskita Karya Thk

Walhasil, UEM saat
ini hanya memiliki satu
portofolio, yaitu Cikopo-
Palimanan. UEM sempat
mengikuti lelang pengusa-
haan sejumlah ruas, antara
lain Pandaan-Malang tetapi
tak membuahkan hasil. Di
Malaysia, UEM merupakan
pemegang konsesi jalan
1ol terbesar Hampir 1.200
Kilometer dioperasikan UEM
lewat Plus Expressway
Berhad.

Kabar vang menyebut
UEM bakal melepas saham-
nya di LMS sejauh ind be-
lum terbukti. Dalam balasan
surat elektronik kepada
Bisnis, Senin (24/6), UEM
menolak berkomentar ihwal
rencana divestasi saham
LMS. Balasan surel dikirim
oleh Aishah Nor dar Group
Communications & Yayasan
UEM, UEM Group.

Hingga berita ini ditulis,
Kepala Badan Pengatur Jalan
Tol (BFIT) Danang Parikesit
belum memberikan tanggap-
an atas pertanyaan Bisnis
ihwal kabar divestasi UEM
di LMS.

Sejak 2 tahun lalu, UEM
punya mitra baru di LMS,
vakni PT Astra Interna-
tional Thk vang lewat
anak usahanya mencaplok
45% saham LMS dar dua
pemegang saham senilai
Rp5 triliun. Astra Infra juga
enggan berkomentar.  CEOQ
Toll Foad Business Group
Astra Infra Krist Ade Sudi-
vono mengatakan, pihaknya
belum mendapat informasi
terkait kabar divestasi UEM
di LMS. “Saya belum bisa
berkomentar terkait hal
tersebut,” ujamya kepada
Bismiis.

Astra Infra dalam 2 tahun
terakhir menjadi entitas
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swasta paling getol
benekspansi di
jalan tol lewat aksi
akuisisi. Perseroan
merogoh kocek
Rp5 triliun untuk
mengambil alih
45% saham PT
Bhaskara Utama
Sedaya (BUS) darl dua
pemegang saham, vaitn FT
Surya Semesta Intermusa
Tbk. dan PT Saratoga Inves-
tama Sedava Thk.

Akhir Mei 2019, Astra
Infra juga membeli 44.5%
saham PT Jasamarga Sura-
haya Mojokerto (JSM) dar
dua pemegang saham, PT
Moeladi dan PT Wijaya Kar-
va Thk senilai Rpl,7 teiliun.

Sebelumnya, Group CEO
- ASTRA Infra Djap Tet Fa
mengatakan, pihaknya ma-
sih membuka peluang me-
nambah porofolio di jalan
tol vang sudah beroperasi.

Saat ini Astra Infra sudah
mengkoleksi lima ruas tol
vang sudah beroperasi, yaitu
Tangerang-Merak, Cikopo-
Palimanan, Semarang-Solo,
Jombang-Mojokerto, dan
Surabaya-Mojokenio. Tef Fa
menuturkan, perseroan me-
lirik ruas-ruas strategis yang
ada di koridor Trans-Jawa.

Andai UEM jadi heng-
kang, kiprahnya masih lebih
baik dibandingkan dengan
para kompatriol sesama
investor Malaysia. Pemodal
lain dard Negeri Jiran, MTD
Capital pernah memegang
saham PT MTD CTP Exp-
ressways sebelum dijual ke
PT Pelabuhan Indonesia 11
[Persero) dan Waskita Toll
Road pada 2015 dan 2017
CTP Expreseways meripa-
kan pemegang konsesi jalan
taol Cibitung-Cilincing.

Berdasarkan data yang
dihimpun Bisris, selepas
hengkangnya MTD Capital,
masih ada investor Malaysia

[r—
yang menga-

du untung di

provek jalan tol,

yaitu CMS Works
International Li-

mited, tergabung

dalam konglome-

rat Cahya Mata

Serawak (CMS).

CMS masih

mengempit 21,01% saham
PT Jasamarga Cenghareng
Kunciran.

Di lain pihak CEO PINA
Ekoputro Adijayanto menilai
bahwa animo investor asing
terhadap proyek-provek jalan
tol masih tinggi.

Dia pernah menyebiit
China Communications
Construction Company Ltd
(CCCC) bakal mengan-
bil alih saham di BUJT
sekaligus bertindak sebagai
kontraktor EPC (Engineering,
Procurement and Constriec-
tior).

Menurut Eko, CCCC ber-
minat untuk berpartisipasi
di beberapa provek jalan
tol sekaligus (bundling),
baik yang sudah beroperasi
maupun provek dalam kon-
struksi. “Targeinya semester
kedua ini mereka masuk ya,
setelah proses due diligence
[uji tuntas]. Mereka senang
untuk masuk bundling ka-
rena pekerjaan [konstruksi]
akan ada terus menerus,”
jelasnya,

Berdasarkan data BFIT,
saal ini ada 56 jalan tol
vang beroperasi dengan
panjang 1.744 Kilometer.
Selain i, dalam periode
Juni-Desember 2019, ada
19 ruas jalan tol sepanjang
595,69 kilometer vang dijad-
walkan beroperasi. Dengan
kata lain, portofolio jalan tol
akan semakin banyvak. Jadi,
saat ada pemodal hendak
pergl, sesungguhnya ada
pemodal lain vang sedang
slaga mengincarmnya. B




Judul Trans-Sumatra: Tol Terpeka Tanggal Selasa, 25 Juni 2019

Rampung Agustus

Media Bisnis Indonesia (Halaman, 7)
Pembangunan jalan tol Terbanggi Besar—Pematang Panggang—Kayu Agung atau
biasa disebut Tol Terpeka dijadwalkan rampung pada Agustus 2019. Jalan tol

Resume . . . e . . . .
sepanjang 189 kilometer ini bakal menjadi simpul penting bagi konektivitas di
Sumatra Bagian Selatan.

» TRANS-SUMATRA

Tol Terpeka
Rampung Agustus

Bisnis, JAKARTA — Pembangunan
jalan tol Terbanggi Besar—Pematang
Panggang—Kayu Agung atau biasa

disebut Tol Terpeka dijadwalkan
rampung pada Agustus 2019. Jalan
tol sepanjang 189 kilometer ini bakal
menjadi simpul penting bagi konektivitas
di Sumatra Bagian Selatan.

v Jalan tol Terbanggi
Besar—-Pematang
Panggang juga me-
nyediakan tempat is-
tirahat dan pelayanan
(TIP) atau rest area di
enam titik.

» Ruas tel Pema-
tang Panggang—Kayu
Agung dijadwalkan
rampung pada Agus-
tus 2019 atau se-
bulan setelah ruas

Rivki Mawlana
rivki maulana@bisnis.com

Terbanggi Besar

Jalan tol Terpeka terdin dar
ruas Terbanggl Besar—Pematang
Panggang (TBEPP) dan Pema-
tang Panggang Kavu Agung
(PPEA). Pemimpin Provek Tol
TEPP Bamhang Eko mengatakan
hingga saat ini progres konstruks
ruas Terbanggl Besar—Pematang
Panggang telah mencapai 92,7 %.

Dia menerangkan, kontrakior
masih menyelesaikan sejumlah
pekerjaan tersisa, antara lain tim-
bunan tanah pada jalan lavang
(overpass) di STA 0+ 150, Sela-
im it juga sefumlsh pekerjaan
untuk operasional gerbang tol.

“Kami targetkan pekerjaan
konstruksi sebesai 31 Juli 2009,”
ujarnva kepada Bisnis, Senin
(24/6).

Sebagaimana diketahud, jalan
tol Terbanggi Besar—Pematang
Panggang dibangun sejak 2016
dan memiliki tiga pintu tol. Ke-
tiga pintu tol itu yakni Gerbang
Tol (GT) Simpang Pematang, GT
Menggala, GT Gunung Batin.

Di samping i, jalan tol Ter-
banggi Besar—Pematang Pang-
gang juga menyediakan tempat
istirahat dan pelavanan (TIP)
atau rest area di enam titik.
Keenam titik itu masing-masing
di KM 162, KM 171, KM 207,
KM 218, KM 233, dan KM 273

RUAS KAYU AGUNG

Sementara itu, reas ol Pema-
tang Panggang—Kayu Agung
dijadwalkan rampung pada Agus-
tus 2019 atau sebulan setelah
ruas Terbanggi Besar—Pematang
Panggang,

Pimpinan Provek Tol Pema-
tang Panggang—Kayuagung,
Fahrudin Haryanto mengatakan
progres pekerjaan konstruksi
kini telah mencapal 96,34%.

Dia menerangkan, pihaknya
masih menvesaikan sejumlah
pekerjaan tersisa seperti pengas-
palan, perambuan, dan pemba-
ngunan TIF. “Kami rencanakan
selesai di bulan Apustus 2019,"
ujarmva kepada Bisris, Senin
(24/6).

Berdasarkan data Badan Penga-
tur Jalan Tol (BFIT), pembangun-
an jalan tol Terpeka memelan
biava investasi Rp21,95 triliun.

Blaya pembangunan berasal
dari penvertaan modal nega-
ra (PMN) kepada PT Hutama
Karva (Persero), dukungan kon-
siruksl, dan pinjaman sindikasi
perbankan.

Secara khusus, dukungan kon-
struksi yang diberikan untuk
jalan 1wl Terpeka mencapal 80
kilometer atau setara RBp8,37
triliun. Sementara i, jumlah

Pematang Panggang.

pinjaman yang diperoleh untuk
pembangunan ruas tol ini seha-
nyak Rp9.16 triliun. Pinjaman
dikucurkan oleh Bank Mamndir,
EMI, BRI, CIME Niaga, dan Sa-
rana Multi Infrastrukiur (SMI).

Setelah beroperasi, jalan tol
Terpeka akan melenghkapi jalan
tol Bakauheni—Terbanggi Besar
(Bakter) vang sudah beroperasi
sejak Maret 2019,

Alhasil, jalan ol Terpeka dan
jalan tol Bakter bakal tersambung
dan menjadi simpul penting bagi
konektvitas di Lampung—Sumat-
ra Selatan. Jalan tol diestimasi
memangkas wakiu tempuh men-
jadi tinggal 5—6 jam. [




Judul Perombakan Rest Area Tanggal Selasa, 25 Juni 2019
Tunggu Momen
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PT Nusantara Infrastructure Tbk. atau META menilai pemerintah harus
Resume memperhatikan momentum-momentum tertentu apabila ingin merombak rest
area.

Perombakan Rest
Area Tunggu Momen

Bisnis, JAKARTA — PT
Nusantara Infrastructure Thi.
atau META menilai peme-
rintah harus memperhatikan
MO - MO T e
tentu apabila ingin merom-
bak rest areq.

Deden Rochmawaty, Gene
ral Manager Corporate Affairs
META, mengatakan bahwa
untuk merombak tempat is-
tirahat dan pelayanan (TIP)
atau rest aren yang berada di
jalan tol harus memperhati-
kan momentum terjadinya
penumpukan.

“Tergantung ketersediaan
lahan apabila ingin meru-
bah tata letak rest area.
Namun demikian, yang
perlu dipertimbangkan ada-
lah momentum terjadinya
penumpukan biasanya ter-
jadi hanva di wakiu-wakiu
tertentu, Khususnya liburan
Lebaran,” ujarnya kepada
Bisnis, pekan lalu.

Deden menambahkan,
pada kasus liburan di luar
Lebaran juga terjadi kepa-
datan, tetapi tidak sampai
terjadi penumpukan sehing-
ga perlu diperhatikan lagi
apakah efisien dilakukan
perombakan.

Hingga saat ini, META me-
miliki tiga konsesi jalan tol
yaitu Pondok Ranji—Pondok
Aren, Tallo—Bandara Ha-
sanuddin, dan Pelabuhan
Soekarno Hatta—Pettarani.
Sepanjang 2018, ruas Pon-
dok Ranji—Pondok Aren
masih menjadi penyumbang
pendapatan di sektor jalan
tol, yakni sebesar Rp211,61
miliar.

Di samping tiga ruas de-
ngan kepemilikan mayoritas,
META juga telah menambah
kepemilikan saham di PT
Jakarta Lingkar Barat sam
[JLB) menjadi 35%.

JLB merupakan pemegang
konsesi ruas Kebon Jeruk—

Penjaringan yang merupakan
bagian dari jalan tol lingkar
luar Jakarta atau Jakarta
Outer Ring Road (JORR).

Sebelumnya, Menteri Pe-
kerjaan Umum dan Perumah-
an Rakvat (PUPR) Basuki
Hadimuljono mengatakan
melihat dari arus mudik
dan arus balik tahun ini,
ke depan pihaknya akan
membangun tempat istirahat
dengan dua kondisi.

“Orang kita ini kan ma-
las, bukannya apa mungkin
sudah capai jadi misalnya
mau ke toilet, turun mobil
maunya depannya toilet.
Malas jalan, i akan coba
Kita evaluasi misalnya par-
kimya agak jauh seperti di
supermarker,” ujamya.

Selain i, Basuki me-
nambahkan ke depan pi-
haknya juga akan mengeva-
luasi letak tempat istirahat
agar tidak persis di pinggir
jalan tol agar tidak meng-
hambat kendaraan yang
melintas.

Sebagai percontohan ada-
lah tempat istirahat vang
terletak di Ungaran, Jawa
Tengah.

Sebagai informasi, sepan-
jang mudik lebaran lalu Ke-
menterian PUPE. melengkapi
infrastruktur jalan tol mau-
pun jalan nasional dengan
berbagai fasilitas untuk
memperlancar arus mudik
Lebaran 2019,

Salah satunya adalah rest
ared. Kementerian PUPR te-
lah menyiapkan 85 rest area
di sepanjang ruas Tol Trans-
Jawa vang terletak setiap 20
kilometer.

Sementara ltu, untuk Tol
Trans-Sumatra terdapat 15
rest area di Medan, 7 rest
area di Bakauheni—Ter-
banggi Besar, dan 7 rest
area Pematang Panggang—
Kayu Agung. (Krizia & Kinanti)




Tol Solo-Yogyakarta: Arus
Judul Distribusi Barang akan Tanggal Selasa, 25 Juni 2019
Makin Cepat
Media Bisnis Indonesia (Halaman, 8)
Asosiasi Pengusaha Truk Indonesia Jawa Tengah & Daerah Istimewa Yogyakarta
Resume menilai pembangunan jalan tol Solo — Yogyakarta dan Bawen — Yogyakarta akan
membuat arus distribusi barang semakin cepat.

P TOL SOLO-YOGYAKARTA

Arus Distribusi Barang
akan Makin Cepat

Bisnis, SEMARANG — Asoslasi
Pengusaha Truk Indonesia Jawa Te-
ngah & Daerah Istimewa Yogyakarta
menilai pembangunan jalan tol Solo-
Yogykaria dan Bawen - Yogyakarta
akan membuat arus distribusi barang
semakin cepat.

Wakil Ketua DPD Aptrindo Jawa
Tengah & DIY Bambang Widjanar-
ko, mengungkapkan pembangunan
kedua jalan tol tersebut akan sangat
menguntungkan bagi para pelaku
usaha truk.

“Karena sudah pasti tol akan
mempercepat arus distribusi barang,”
kata Bambang kepada Bisnis, Senin
(24/6).

Dia menjelaskan, pembangunan jalan
tol sebaiknya jangan sampai terlambat,
karena akan sulit bagi pemerintah
uniuk mengatasi kemacetan diban-
dingkan dengan mencegah kemacetan
vang akan terjadi akibat terlambat
membangun infrastrukiur.

Contoh pembangunan infrastrukir
jalan tol yang terlambat, dia mendai
adalah jalan tol melayang atan elevated
pada ruas Jakarta - Cikampek. Kondisi
tersebut, ujamya, membuat kemacetan
yang terjadi cukup parah.

Adapun pembangunan jalan tol vang
tepat pada wakiunya adalah pemba-
ngunan jalan ol ke arah Jawa Timur
Pada saat itu, dia menuturkan, wakiu
tempuh kendaraan dard Solo menuju
Kertosono vang berjarak 185 kilometer
sudah sering di atas 5 jam.

“Nah, pada wakin-wakiu terteniu
sekarang ini waktu tempuh antara
Yogyakarta dan Solo pun sudah sangat
macet, mengingal sepanjang tahun
kedua kota tersebut memang sudah
tradisi sejak dahulu selalu menjadi
feont pariwisata Indonesia,” katanya,

Dia menambahkan, jumlah perja-
lanan ataw ritase dan volume barang
yang diangkut oleh pengusaha tuk
akan mengalami peningkatan ketika
tol Solo-Yogyakarta dan Bawen-Yog-
yakana telah terbangun, karena arus
distribusi barang akan semakin cepat.

Saat ini, lanjuinya, Yogyakaria me-
miliki peran penting bagi salah safu
produsen susu yang banyak beredar
di dalam megeri.

Tidak hanya itu, lanjuinya, pegu-
nungan di Wonosari, Gunungkidul,

Jawa Tengah juga menjadi tempat bagi
pemasok nasional terkait demgan oale-
wre calcite. Adapun banvak kermajinan
tangan di Yogyakaria yang diekspor
ke luar negeri.

“IDi Yogvakarta] Selain banyak
barang kerajinan ekspor, juga bahan
mentah untuk berbagai macam in-
dustri,” katanya.

Saat ini asosiasi belum melakukan
surved terkait dengan dampak tol Solo
= Yogvakarta dan Bawen - Yogyakarta
terhadap Kinerja pelaku usaha truk,
termasuk terkait dengan tarif tol vang
harus berlaku dan sebagainva.

Dia menuiurkan manfaat dan pe-
ngeluaran yang harus dilakukan aleh
para pelaku usaha ruk masih seimbang
terkait dengan tarif jalan tol yamg
berlaku saat ini.

Oleh karena i, jika ada pengurang-
an atau diskon tarl jalan tol maka
benefit yang dinikmati pelaku usaha
fruk sebesar pengurangan tersebut.

Pada perkembangan lain, jalan Tol
Trans-Sumatra ruas Terbanggi Besar
di Lampung hingga Kayu Agung di
Sumatra Selatan dipastikan operasional
pada Agustus 2019.

Project Manager PT Hutama Karya
(Persero), Hasan Turcahyo, mengatakan
jalan tol sepanjang 185 kilometer itu
rencananya akan diresmikan operasi-
onalnya oleh Presiden Joko Widodo
pada 17 Agusius 2019.

“Progress sekarang sudah selesai
kan jalannya, tinggal melakukan be-
berapa penyempurnaan saja, sehingga
Agustus nanti bisa resmi beropera-
sl," katanya saat dihubungi Bisnis,
Senin [24/6]).

Hazan memaparkan penyempur-
naan yang sedang dikebut perseroan
antara lain pemasangan pembatasan
jalan (gate rail), rambu-rambu dan
marka jalan.

Selain itu, kata dia, pihaknya juga
sedang menyelesaikan pembangunan
tempal istirahat (rest aran) di sepanjang
jalan tol tersebut meskipun Hasan
belum bisa memastikan bangunan
tersebut nantinya permanen atau masih
bersifal sementara.

“Nanti ke depan permanen, kalau
belum sempurna, va sembari jalan
diselesaikan [rest aren],” kata Hasan.
(Vudi Supriyante/Dinds Wislandari)




Rencana Zonasi Diminta .
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Beres Tahun Ini
Media Bisnis Indonesia (Halaman, 27)
Kementerian Kelautan dan Perikanan meminta agar seluruh pemerintah provinsi
Resume bisa merampungkan penyusunan rencana zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau
kecil (RZWP3K) tahun ini.

P PENGATURAN WILAYAH PESISIR

Rencana Zonasi Diminta Beres Tahun Ini

Bisnis, JAKARTA — Kementerian Kela-
utan dan Perikanan meminta agar seluruh
pemerintah provinsi bisa merampungkan
penyusunan rencana zonasi wilayah pe-
sisir dan pulau-pulau kecil (REWP3K)
tahun ini.

Seperti diketahui, hingga saat ini, baru
21 provinsi dari total 34 provinsi yang telah
menyelesaikan aturan terkait RZWP3K.
Adapun sisanya, masih belum meram-
pungkan aturan daerah yang merupakan
mandate dari Undang-Undang No 27,/2007
jo UU No.1/2014 tentang Pengelolaan
Wilayah Pesisir dan Pulau-pulan Kecil.

Direktur Jenderal Pengelolaan Ruang
Laut Kementerian Kelautan dan Perikanan
Brahmantya Satyamurti Poerwadi menye-
butkan, penyusunan RZWP3K ini menjadi
penting sebagai landasan penerbitan izin
lokasi dan izin pengelolaan bagi investasi
atau pembangunan di kawasan pesisir
dan pulau-pulan kecil.

“ltu harus selesai dong, kalau ngak
mekanismenya pakai apa,” tegasnya, Se-
nin (24/6].

Dengan adanya aturan ini, tiap-tiap
daerah akan memiliki landasan hukum
dalam memetakan dan memanfaatkan
ruang laut yang ada sesuai dengan ke-
pentingan dan kebutuhan serta sumber
daya yang dimiliki.

Pemetaan dan peranfaatan ini termasuk
untuk kawasan pemanfaatan umum, kawa-
san konservasi, kawasan strategis nasional
tertentu, dan alur laut. Namun, hal ini

pula vang menjadi salah satu penyebab
lamanya proses penyusunan oleh sejumlah
daerah ditambah kurangnya komitmen.

“Ingat, RZWP3K itu dasar untuk pembe-
rian izin lokasi, izin pengelolaan. Daerah
mau dikembangkan ke mana, itu arahnya
dari kepentingan kepentingan tersebut,”
tambahnya.

Selain mengatur rencana pengelolaan
dan pemanfaatan ruang laut, ke depannya,
RZWP3K juga bisa menjadi acuan untuk
mengevaluasi izin-izin pemanfaatan wila-
yah ruang laut yang sudah terbit saat ini.

Dia mencontohkan, adanva kasus di
Tanjung Balai Karimun pada 2018 di
mana saat itn ada sertifikat atas tanah
vang temyata berlokasi di laut. Keber-
adaan sertifikat tersebut pun akhirnya
dibahas dan akhimya dicabut oleh Badan
Pertanahan Nasional selaku pihak vang
menerbitkan sertifikat.

Kendati demikian, keberadaan RZWP3K
tak lantas mengekang pemanfaatan ru-
ang laut serta potensi sumber daya yang
ada di dalamnya. Menurut Brahmantya,
perubahan lokasi atau peruntukan yang
telah ditetapkan sesuai fungsinya ma-
sih hisa berubah selama ada riset yang
mendukung.

Untuk diketahui, kendati menjadi mandat
vang diemban oleh pemerintah daerah,
penyusunan RZWP3K ini juga harus
melibatkan pihak-pihak terkait sesuai
dengan keperluannya.

“Dengan kementerian ESDM kami su-

dah sepakat untuk wilayah kerja minyak
kami sudah berikan penetapan lokasi
antar kementerian. Apakah di satu titik
nggak akan ada tambahan lagi wilayah
kerja minyak misalkan, bisa saja nambah.
Tergantung dari risetnya,” paparnya.

Dalam kesempatan terpisah, Ketua
Umum lkatan Sarjana Kelautan Indonesia
(Iskindo) Zulficar Mochtar menyebutkan
kesemrawutan pemanfaatan laut yang
terjadi dalam beberapa dekade lalu perlu
segera diakhin dengan penataan ruang laut
nasional dan daerah secara komprehensif.

Menurutnya, tantangan pembangunan
di pesisir dan pulau-pulau kecil saat ini
adalah bagaimana upaya penataan kem-
bali pengalokasian ruang untuk kegiatan
pembangunan agar tidak tumpang tindih
dan tidak terjadi konflik kepentingan.

Selain itu, untuk menjadi baselien dan
PIOSES PENYLSLINAN TENcana
menjadi lebih terintegrasi.

“Kejadian pencemaran minyak di Teluk
Balikpapan tahun lalu karena pipa yang
ditabrak dan kapal pesiar Caledonia Sky
vang menabrak terumbu karang di Raja
Ampat menjadi contoh betapa peman-
faatan laut belum terkoordinasi dengan
baik dan tumpang tindih oleh sektor
pembangunan,” kata Zulficar

Dleh karena itu, pengaturan rencana zo-
nasi laut dalam satu dokumen perencanaan
merupakan kebutuhan mendesak untuk
menjadi arahan pembangunan sekaligus
mitigasi konflik dan bencana. (Jull £.8 Manalu}



